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ABSTRARK

Yl Asiull Junl 1068 Analisis Anufora dalam Novel "Olenka™ Karya
Bl Ebarma.
Shripst Program Pondidiiian Babasa dan Sasts Indenesia, Juusad Fendidian
fahasa dan Sent, FRIP Unsversitas Jomber
Pembimbing - 1) Dra. Cerda Evers, {1i) Ora. Ao Mutiah, M.Pd

Kata Bunci © Snafora

fnaforn adalah penguiangan bumyt, kata ateu strukdur sifaksiz pads
larik-lari atau kalimat-kaiimai yang beruruian untuk  memperaieh efek tereniu
dan hal alau fungsi vang menunjiek kemball yang telah disebutkan sebelumnys
datam wacana {yang disehul avieseden) dengan penguizngan atan subtifus,

Penglifian ini berfujuan wstuvk menjowaly masaiah (1) bentuk-bentun
~anafora yang digunakan dalam novel "Clenka® karya Budi Darma, (7) fungs:
anafora dalam novel "Olenka" karya Budi Darma,

Tujuan penebtian it adalah mmempercleh  deskyips: baniuk-hontul
apafora yang digunakan dalam povel "Cienka” kalye Budl Danma  dan
memperglen deskripst fungsi anafora dalam novel "Olehka® karys Dudi Damss

Peneituian i mesigginakan pandekatan kualtatd yaitu wtuk menaring
data alamiah yakni bentuk-bertuk dan fungsi anafora datam novel "Clenka®
karya Budi Darma dan pemaiamane data alamiah uy dilempoh mefaid analsis
data nonstalistik.

Peneltian 7 dimulat selak bulan Nevembe: 19488, Data penelittan yang
dijaring adatah wacana lulis borupa anafora yang ada o daiaim e "Oranka”
karya Budi Darma Teknik vang dipakal dalem pangumpalan data pdabab Tebnly
peEhyinakan,

Data yang terkumpsl kemadian diclah dengan menggunakan analsis
dala etnografi yamg mefipull anafisis dormain, analisis taksononys  analses
hompohensial dan analisis tema kultural Adapun fangkah-lanlkabnya adaian
{1} penyeleksian data, (2 pengidentifkastan dats, (3) pengkiasmkasian daia
{4) penafsiran makna data.

Hasik peneltan Bl mesumukkan adanya pehgounaan anafora dalam
noved "Oienka” kairya Dudi Darma. Anafora yang digunakian daiam aoval
"Olenla” kerya Budi Darma berupa penguiangsn benmuk, anatora Kata gaat,
anafore keterangan cara, anafora Kata penunjuk dan anafora seletadan
s,

Berpiah pada kesimpuian balwa anaisis beniok dun funos deiam
katannva dengen anafoers deiam novel "Oienka" karya Budh Tarmatertyeiz
bervariasl, arnya bentuk dan fungst yang digénakan  acapat  botupa
pengulangahn bentuik, anafora kata ganti anafora kata pesunuk, amafora
keterangan wakiu dan anafora keforasgan cara Bagl 2alon pancelt hepsakny:
fasil penelitian i dapat difpdikan sarana Lolul msiamban pemanaman et
mengenai bentuk e fupos dalam aowel "Dienka"” Karya Budh Darma, Bag
pengkall analisiz wacana  bendaknya  penelilian i depal  memoenan
sumbangan pikiran tentang masalah anatora vang masilh peri dicl lebily jaulh,
dan hesil penelitian ini dtharapkan capat diaplkastkan datam bwdang anahbsis
wacane khususiya lentaay masasiah anatory,

¥ ik


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa mervpakan alat komunikasi vang sangat penting bagi kehidupan
Manusia. Semua crang menyadar balwa interakst dan segala kegiatan dakam
masyarakal akan lumpuh tanpa bahasa Cleh karena Ry, peranan bahasa
sengat pepting daiam kehidupan manusia dan bahass merupakan sarana vang
{idax dapat diinggalkan. Gorys Keraf {1984:1) mengatakan bahwa bahass
adalah alat komunikesi antara anggota masyarakat berupa simbof bunyi vang
dihasilkan oleh alat ucap manusia.

Fembicaraan tentang bahasa sanget kompieks. Bahasa adaish gejala
sosial dan pemakatasnya banyak ditentukan aleh faktor-faktor non lnguistik,
Faktor-faktor lnguisiik sepertl kata-kata, kalimat-kafimat saja tidak Cliup
untuk melancarkan komunikasi. Bahasa Indenesia merupakan sistem lambang
yang dibangun oleh beberapa subsistem yaitu subsistem Fonolag), Morfologi,
Semantik, Sintaksis dan Pragmatik. Stenurut Dewa Putu Wiana (1994:2)
Saleh satu subsistemn Pragmatik adalah wacana. Menurut Tarigan {1987:27)
wacana adalah saluan bahasa yang terlengkap dan tertinggi atau terbesar di
alas kalimat atau Hausa dengan koherensi dan  kohesi tinggl  yang
perkesmambungan, yang mampu mempuiyal awal dan akhir vang nyata,
disampaikan secara lisan atau tulls. Terjadinya wacana ditentukan oleh faktor-
Takter non lingutstls seperti fakrter kondisi situasi, pembicara, pendangar, dan
topik pembicaraan . Faktor-faidar non finguistil in dinamakan konteks.

Dalam usaha pengembangan dan memelihara Bahasa Indonesia, kita

perfu mengadakan penelitian yvang menyeluruh, terencana dan memdalam
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mengenai Bahasa indonesia, termasuk mengadakan penelitian  mengenal
anafora yang berkaian dengan wacana dan konteks. Anafora adaleh gays
bahasa yang rerupakan bagian dan repetisi atau pengulangan Konstituen
yvang terdapat di awal kalimat, bentuk-bentuk tersebut divdlang pada baris atau
kalimat berkutiya. Gaya bahasa yang dimaksud i sini bukan diartikan
sebagal majas afau cara mempergunakan bahasa secara imajinatlf, tetapi
gaya bahasa yang dimaksud adalah gaya penufisan seorang pengarang.
Harimurti Kndalaksana {1584:11) mengatakan anafora adaiah pengulangan
bunyi, Kata atau strukiur siniaksis pada lank-lank afeu kalimat-katimat vang
beruntun untuk mempesroleh efek tertentu dan hal atau fungst yang menunjuk
kembal kepada sesuatuy yang telah disebutkan sebelummya. Anafora tenadi
kKarena adanya dua unsur yaitt unsur anteseden dan unsur anaforis. Linsur
anteseden adaiah salah safu unsur dalam Kalimat afau klausa terdahuly yang
ditunjuk datan kalimat atau kKauss yang biasanya terdapat dalam wacana.
Berbagail ahli menyatakan, bahwa kewacanaan ditentukan clgh hubungan
kohesimya. Hubungan kohesi terbentuk, jika penafsiran suatl unsur datam
ujaran bergantung pada penafsiran makna waran yang lain, dalam arti hahwa
yang satu fidak dapst ditelsirkan maknanya dengan efekdif, kecuali dengan
mengacu ke unsur fain, Hubungan kohesi tidak saja dilandai oleh hubungan
kata dengan frasa. Rdisalwya kata dia yang dihubungkan dengan frasa
sebelumnya, wale pak Amal, merupakan pronoming  yang mempunyai
anteseden yaitu pak Amat. Pronomina yang mengacy ke anteseden yang
disebit sebelumnya dan frase yang diacy tu membentuk hubungan anafora.
Anafora menipakan hubungan endofora, karena yang dirujuk oleh pronomina
tu terdapal dalam wacana bersanghkutant. Hubungan kohesi dalam wacana

dapat ditandai secare Tormaioleh pemarkah-pemariah yang menghubungkan
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apa yang dikeiakan gengan ape: Yang felah dinyalakan sebehumnys dalam
wacana ftu. Misainya hata By, kecual Drriungs: soiaqbd demonstalif. perperal
pula sebagai analors, Yang dapat wengacy ke Daglan-bagian kalirmal
sehelumiya. Bernhuk anafora yang sering digunakan adalah penjuiangan
bentuk, kata gantl, kata penunjisk, Wetersngai wakty dan keterangan cara
Rertuk-hentuk amafora ini digunaken karena merupakan hubungan gramakiis
WYatoano

N totiap kata atau frasa  dalam Kafimal mempunyai  fungsi  yang
mishghaitkanya dengan kala atau frasa iy yeny ade dalam kalimai lersebut.
Dermikizn juga tengan analnra, seialn mempUyal Dentuk juge memitld s
Fungsl inl bersifat sintaxiis. Penaitian ink selain difokuskan pada bentuk-Deniux
anafora juga pada fungsi anafora dalam novel "Clenka” agdal mermpes megah
dalam mengatialisis wacaha.

Peneltian il difskuskan pada nevel "Olenks” karya Budi Darma yang o)
dalarnya pengarang banyak menggunakan pesgulangan kala atau kabmat.
Fenguiangan Kata atau kalimat i sinl Bukan sebagas Mmajas atau oaya bahasa
melaikan pengguteal snslone. -

Peristiwa aimfora beium bayab diteiili secara meadalam. Oi fain pibak
shafora  merupekan  fenoinena Kebahssaan  yang menarin  wntuk dikaE
Dardasarkan alasan-alasan o atas, maka pensiitian ini mengangkat persealan
dalam hdang noustin vaknl Anadisis Anatora datam NOYEl "iepka” Ranys

Budi TOnrma.
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1. Rumusan Masalah
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah:
1} bagaimarakah bentuk-bentuk  anafora yang digitakan dalam novel
"Olenka” karya Budi Darma ?.

2) bagaimanakah fungsl anafora datam noval "Olenka® kailya Budi Darma 7

1.3 Tujuan Peneliflan

e

Sesual dengan permasalahan vang ada, maka tujua}; vang hendak
dicapat datam penelitian inl adalah sehapat barikut
13 memperoleh deskripsi bentulc-bentuk anafora yahg digunakan dalam novel
"Oienka" karya Budi Darma -
2) mempercieh doskripsi fungsi anafora datam novel "Olenka® karva Budi

Darma.

1.4 Manfaat Penelitian

Mtanfaat yang diharapkan dapat dipercleh dari keglatan penelitian ini
adalah sebagai beriagt -

1.41 Manfaat Teoritic:
T} bagh penelti, pensltian i Mmerspakan sarana  untuk mempercieh
pengetahuan baru dalam penulisan ka Mya Hmiah,

2) bagi bidapg anafisis wacana, dapal memberikan sunbangan berupa

miermasi mengenat anafora,
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)

1.4.2 Manfaal Prakiis;

1} penelitian i memberikan pengetahuan kepada penelili mengenal benluk
dan fungsi analora yang ada dafam novel "Olenka®™ karya Budi Darma,

23 hasil penehtian inl dapal diaplikasikan daltam bidaing analisis wacaina,

kKhususnya mangenal anafora,

*1.5 Definlsl Operasional
Berkut int adalah penjelasan oprasional yang bPerkattan dengan
peneltian il :

1) anafora adalah hal! {dapat berupa prenomina, nomina, keterangan alat,
cara dan wakiy) pada sesuaiy yang telah disebutkan sebelumnya dengan
sublitust (penguiangan);

2} anaforis adalah salah saty unsur dalaim kelimal atau kalusa yang mendjui
pada ungkapan dalam Kalimat atau klausa sebelumnya; -

3} aneseden adalah kala vbenda, anak kalimal atau kalimat yvang menduduki
kata gani! atau Kata tambahan yang mengacunya,

4} kohesi adalah Keserasian hubungan antara upsur yvang saty dengan unsur
yang lain dalam wacana sehingga terciplalah pengertian yang apik;

5} koherensi adalah hubungan yang logis antara bagian-bagian karangan atau

antara katimat-kalimat datan saty paragraf.
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11, TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pangertian Anafora
Dahasa merupakan sistem pmbang Sstemn lambang Dagi bahasa
diangun alss beberapa sub sistem, yaim sub sistem fonclogr aub
gigtern merfologl, sub sistemn semantik, can sul sislem Aintekais
Sehubungan dengan penslitian inl, pads umamnya perlsiwa anatora
~Lanva terfadi dalan suly sisten sintekals sehageat latar belakanguya,
Menuwrut Gorys Koral "Anafora adalah repetisi yang berwujued
pansulangan kata pertama pada tap baris atan labmat berigimya
(1986 127). Beliau memberikan contoh seperti susunan di hawah ini
1) Bahasa vang baknr perlama-tame berperan sebaga: pemer-
gatu dalam pembenmkan sualu rmagyarakat bahasa hahasa
yang hermacam-macam dialeknya Babasa yaog hokng asan
mengurangl perbedasn variasi dislek Indonesia secars
goografis vang lembuh kerema  kekuaien bhawan  sadar
pemakal bakasa InSonesla, yang bahasa ]}-r_-;lun'.un-gi—s =117
bahasa Nusantara Dahasa yarndg bakn itu alkan mengakibualkan
gelingan bentuk yang sekeoil-kacinya,

Pendapal di atas dapat diperkuat dengan pendapat Tarigan yang
mengatakan bahwa "fAnafora sdalah gaya repensi yang berups peng-
wlangan kata pertama pada tiap paris eglau setiap kalimat” (19851933,

Contoh |
2) Ada kemauan, aga jaian,
3} Dengsn giat belajar kamu biss memiliki pen.getah'-_'-an VaLY
banyak, Dengan giat belajar ssgala ujianmu Zapat Kamu

goleazikan dengan rmuadah.
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Bericlak dari kuvipan i alas depat dikalakan babws snafers
rinlih gava bahasa yang mmerupakan bagian darl repetisl alay peng
ularngan konsituen yang terdepast di ews? kalimat, bentik-beniak tor
sebul divlang pada baris zlav kafimat berizulnya Gava babooe Vangy

=

didefiniaikan oleh larigan buban diartikan sebagal malas slac cars

mernpergunakan hahara secara imajinatif, tetapi gayva bahkaes YTl
dirmaksudican adalab gaya perulissnd sesrang pengarang Hal tersebi]
geaual dengan pendepat Havimurd Kridalaksane yang menyalakan
bahwa "Gaya bahasa adalah pemanfaalan atas bahass ataw keks Yl
bakasa oleh seorang dalam bertohur sfsu menidis dapn keselurikan
ciri-cizi bahasa yang diguaakan olek sekelompo¥ panulis szewa
[i88£:57). Secara singkat rumusan tersebil Lerarti cahasa T
nlangan xata perimma bukan bevarll pengmlangan Pbada kata saja, alkan
tetap dapat jugs pengulangarn pada frase dan kKausa dalam kalimar,
Berkaitun dengan pengulangan di atas, maka perlu kranya untuk
dikernulakan pengerlian tentang [raso dan klauss. Mehvry: Ramelan
"Frase werupakan satuan gramatik vang terdiri dari Hes kate atau
lebih dan frase merupaken satuan yang tidak melehihi batas sai

fungsi™ (1987153} Artinya fruse =elalu terdapat dalarm satun fungei

dalam kalimat atsu hanyz dapat menduduld saty fungsi dalam kalimat
mizalnya menduduki fungsi subiek saja, predikal saja dan sebagainya.
Contah

4) Ibu gedang membaca maialah itu
& P .

Dari katimat {4} vang meTupakan frase adalat maislab i ving
hanve menduduki satu fangai yvaite shjek perdeoriia, Mencrut Harimurd

Kridaiaksana bakwa "Klausa sdalah aatuan gramatikal dan aEmpuryal
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S

votensi untux meniadi kalimat” [i984:100). Yang menjadi pusat dari
kiausa adalab adanya predikat.
Conton

5) Adikgedang menvanyi
5 i

Ealirnat di atas merupakan klausa atau dalam arti babwa contok {5)
dipiat disebat kalimat jika diberi tanda titik () pada akhbit kzlimat
Fade dasarnya, penguisngan secara znafora merupakar pendg-
~nlangan hentuk yvang terdapat di awal kelimat, di tengan kadimat atan
bakkan pada akhir kalimat Hal vang demikisn ini dapat dibukliken dari
contol-contoh di Bawah o,

&) Kedua matasya buls, dan batinya buis

3 B R B

& 1 H & 3
Harimurti Kridataksana mengataicen hahwa

o

fnalora agalabh peagulangan Dunyv:, kata ajeu struldur sintaxsis
peda lariklarie atan kalimat kalimat yang boruwruatan anmk
memperolek efek terlenlu dan hal atan fungsi vang menuniuk
kembali yang telah cdisebulcan sebelumnya dalam wacana
vang disebut anteseden) dengan penguiangan atau substituesi”
(1884:11).

#) Pek Karta sapir kom' Bumahnva jauh
8 B 5 P
Bentuk -uva pada kata rumahnya menunjek kembali ke pada pak Xarta,

Cortell yang lain aslxagal berilass;
9} Masyaraka! melarang berbuoat anlaya. Mereka pada anmam-
nva cinla akan kedamaian.
10} Masyarakat melarans herbuat aniava Zan sikap im fidak

dilakukan oleh setiep hengse vang beradal.
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Dengan duemikian, pengulangan dalam sesi bostuk bagi HONSOD ana-

fore dapal ditilik pada lembang babasanya seperll vang nampak sada
contoh-conioh di atas. Pengulangan vang ada dapat gilakukan dengan

melskukar penyebulan kembali beniuknya atavpur gengan subating],

Ferihal anafora dapat dikali kembali pada pendapat Bamban:

Easwanl Purwo yvang mengatakan hahwa:

e
|

alah gatu akibat dari penyusunan kenstituen-konstimen baba
sa-bahaza secara linter adalak kemungkinan penvebuian selan-
jutnya, entah itu dengan bentk wropomial wmaupun tdak
Bentuk pronomial adalah bentuk kata gant Kedua konstimen
n karena lazim kesamaunnya maks dapal dikatakan sebegai
dua konstituen yang barkoreferanai, Kekoreferensiun semacam
il dan khusuanys yeng mengounakan pronorndal  dieebul
anafora” {1084:103)

Eoreferensi di sini diartikan sebagst sesuam vang mermilik keaclaras-

an atan kesejajeran. Beliau memberikan conloh sebaga: beriat -

k1) 8 Dl mempunyai =if3t ramah. Seliap Oramng menvukamye.

= P o = P

. 12} Helml pargi ke almeri mengarnbil baju vang Simasubkkannyva
i 5 2] K F o
e ke dalam koper Sizka tenty ticdak melakukan hal itu.
2 P o
13) 5i Dnad sadab hidup rubun keimbsli dengar ielrinve mudsh-
3 I i ' 2

mudahan dapat lerus demikian
L

Pada comtoh (31) Si Dul berkorelerensi dencan -nva, SEmDUn Y

kegamaan deagan 81 Dul atas menuniuk Lal yang =ama. Dengan

r;'u-

demikian dapal dikatakan hahwa -nva menunjuk kembali pada 8 (2al,

Pada centoh (13) benluk pergi ke aimart mengambil baju yareg

L

dimasukkannya ke dalam koper berxoreferensi desngan benfuk hal #u.
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Page contoh (13) bentuk demikian berkoreferensi dengan centil
hidug rubun, dalam arli bentux demikian menunjuk kembal kepada
hidug rukon.

Derdesarkan uraian-uraien i atss, dapat dikatakasn Lzhwa
anafora adalall pengulangan konstituen ztan berlus tertent WL
sudah digebulkan sebelumnya, disebut ulang sada larik-larik atay
salimat-kaiirnat yang berurufan dengan maksud untik mmemnpe-zleh
npuan tevtentu, Pengulangan tersebut diwsjudkan dengan subsilusi

“atan penggantian berupa proncminal atay yvang lain, SBaliubongan
dengan lalaran subsisfern sintaksis penfulangasn anafora iu terjadi
dalam hubungan intrakalimat {di datam kalimat), defam hubungan
antara ¥elimal yang satu dengan kalimal yang lain, selain it dapat
pula ferjadl antara alinea yang satu dengan alinea yansg lain

Fengulangan atau peristiwa anafuora yang perly dibahas dalam
penalitian ini adalah vang tarjadi zalam kaonteks wacana yaita antars
alines yang satu dengan alines vang lain, karepa it sebanai dasar
piiakan bagl swdi dalam penclitian inl sengajz dilsfaskan beahwa
anafora ndalah pergalangan beniuk yvang terjadi dalam kalimat baik
dari bentuknya mavpun maknz seris roferen yarg diaen kernudian
dihubungkan dengan bentuk-bentik anafora vang digunekan dalam

L e Y

nove: "Clenka' sorta fungsi azatora datam konteks wacana YOlenkas

#.a Bentuk dan Fungsi Anafora

Relsal yang erat yanyg Larus ada pada sebuall wacans ganyg baik
aal

wila namakan kohesi (cohesien). Telasi ity Lermacam-macam yvaitn

reterensgt, sublitugl, elips, xorniundsi, dan lekasjkal Tetapi hendawlak
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(KX

diketahui babwa hebuongan secara forma: indl salz terkadang ndzb
cukup unfuk menganalisia wacana, oleh sebab ifu di sempicg yang
format ini yang baradga di dalam kslimst ila seadir:, diparlukan lag
vang konfekstual kenyetian vany berads di luar behass pu Dan
dengan mengetahul keduanya maka penafisivan terhadan wiasana Ldak
mungiin salah lagl. Tetapl penelitian ini hanya difokuskan pads
referansi dimanzg yvang di dalamnva menyanglku! massiah analora.
Secara wadisicne! referens] berartt hubangan anlare kila Gzn
thnncla, letapl tebih ias iagi refarenst dilmtawan sehaga! hubuncan
bEahasa dengan dunia. Referensi daiam  analisls  wioane hosus
pertimbangkan sebagal sikap ataw tingkah Iako pembizara ataa
penulis Helerensi selbuah lkalimat ditentukan elah pembicars atauw
penulis. Referensl dapal berupa endofora {anafora dan katafors) dan
eksofora. Endofora bersifat |ekstual, referensi {acuan) asda di dalam
teks, sedangkan eksofcra bersifat situaszional (acuan aiau refeorensi
benda di luar teka). Endofvre tei']:hal__;fi atas anafora dan katafora
berdasarkan posgiel (distribusi) acuannya {reforensmya). Anafora
merujuk sgilang pada unsur yang disebutkan terdahuin, kalalora
merujiuk silang pada unsur yvang disebetkan kemudian.
Elmcfora memililkd hubungsn dengan interpre:zsi kata melaiui
(keadaan, peristiwa, dan prosea). Interpretasi vang terleial <i dalam

telm it gendirl disenut enadcfora.
Contol

1}, Mobil aaya kehabiaan benain, dig vang mengisinya.
Pada (1) -nya mengacu padas bensin, memilils referensi vang baraiful

eidolora yang anafora {merujuk silang pada unsur veng Jdiselut

terdahulu), Unsur -nyve seboegal unswr anafora depel mercjuk sinng
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bada mobil saye (yang diisi bensing atau pada bensin (sebagal wneur
vang akan diisilkan). Unsur -dig merujek silang pzde wnsur di lopar
leenteks (bahasa) bersifal ekesfora karerns dalam kalimat lersasnt Hdak
didlapatvan unsur yang merwiuk silang cada dia seba il pPOronoeming
perscna 11

Mepvrut - Fatimah Djajasudarma (19%4:52)  Apsfora  lebih
Lerupaya dalam bahasza uniuk memnbual 1 Hus siiang dengan kals
lurswr) yeng @isebul terdahuln {sebelumnya). Ugaya vang digunakan
dapat berupa nomina, prohoming, kenjungsi normina teronzioral alat

=i care. Beliau memberikan contoh sebagai beriiot

-

Zy Anl belumn mendapal pekeriaan Juga, padahat iz ulaszan
berguruan tingei,

3} Fada tahun 1947 Jepang dalang ke Indonesia Wakit Lu zayva
belum lahir, Bava masih ada 2§ [var dunia

41 Rami datang dari Bandung. D gans muosim ._m;*rr: hiaraika salylo
membawa pavung bila bepergian, Banda itu selniu ada &
dalam taz merels supaya aman, fidak xebujanar  delam
Deijalanan

webagal salai sate alat waeana dapat ditenlulan  oleh wacana VEYIG

dominan adalah pronemina Kehadiran pronomina i dalam wacana

dapal ditentukan rleh waesna i sendici swan Blo: faer o oo
®WEoana Frondeiua cenderuny mengaanti anteseder dglam fungsinys
sebagu velerensl ballke vang bersi™l anefora maupi kaizfora
Fronemiua dapat dilikat hubunganmya dengan noming atam Laddy
Mdaknya anteseden di dalam  wacena dapatl berups pronomiog

intratelatual (pronormina yvang menggan!i nomina yang ada cdalam

wacana), promoming elmtratakstual (BFonCIning yang mengogant
nentina Jf luar wacana),
ontoh

2] Akn yang memilikigva.
A Ite vang otalis,
¢ Laglkau mau kemana v

Semua profoenming yang ada 0 dalam balasa  Indoros hWanya
inengoani wrang ataw hal lain vang dinersonifivasiken, atay uisar nya
vang <apal mernjuk non persona. Dilitet dari jelas ldatmya ralorensi
prononiing dapat dibedakan antara pronornina fakyif dan tak take of
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Pronomina fekaif meruiuk silang nomina antny refsrennva (olss
4 : r

1 Jarmak), Pronoininag 3k fabrif

pronomina persona LITIT (tungesl da
tidak mernjuk silang pada orang atan bends tertenta, sokara Iz

-

SELDOY AT, BEBUATI, kar AL q]'l'i?-:"l ',:ilEl.j"'El. g3t T4, apa-sa3a, anu, m qE“"""

Mmasing, setian, sendiri.
Anafory selain morujuk stlang pads kata (Rr=ury yang disebst
terdanulu (sebelumnya), fugs mempunyal fungsi, Setiap kata 2370 [asa
~dalam kakmat mempunyai fungsi yvang mengkaithannyva dengan kats
atau frasa lain yang ada dalam kelimal jersebut. Mungs: dalam anafora
Hu bersifal sinlakiis, artinye berkalinn dengan orotan kats stag frass
daiam kmlimat, Menurut Mosliono ([596:307 bahwa fungsi sinektis
ulama daiam bahasa adalah predipas, subjel, objek, poiengkap, 2o
kelerangan. Derdasarkan pendapat tersebut di alss roaks Panoe]
araforz  dalam penelfian inl adaish schagm pengganly  suldek,
Tecdikal, objek, pelenglbap meupun sshaga pngaent kbeterangan

Conich :

1) Adi perai ko sekelah. la i engenaaril sepeds
Kata Adi pada kalimat pertema sebamga subjek, dan xala g pods
kalimal pelaniuinya menggantivan Adi, Jadi dari vonton kalirmat < aias
vang mendudukl fungsi snafora adalah *atn i@, karena iz i s
sebagal penggenli subjok { Acliy

Zelain memilis fungei, anafora uga meampunysl bealuk,
Menurwt Bambang Kaswanti Purwo (1854:107) membedalen bentuk
anafora menjadi dua yaito enafora yang berbeniuk t tnngusl dan anaiora

yvang berbentk jamak,
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2.2.1 Analora Bentuk Tanggal

Anlors adalah piranti dalam bahasa urluk membuar rajuk
silang dengan ol atan kata yiang telan dinyatakasn sebeliomuya Pirant
itu dapet herupa kaifa ganfi persona seperti dia) mereka nomins
lertontu, konjungs), kelerangan wakiy, alat  dan oura Seperd telah
dijelaskan sebelumnya bahwa anafora dibedakan meniadi dus yaity
unalora oerbentuk lunggal gan jamak,

Ecentuk anafora tunggai mempunysl bentuk Yang lorikas, yait
“melekat pada verba mel-, verba di- dan prepodisl ertenn,

Cronton

2181 Dul mempurnyai sifat ramah; setiap orang menyenanginya.

A1 5l Tem merasa asing daiam kelompek ita kavena lak scorang

pun diantara meraka vang dikenaluya.

S350 Dl reemnpanyei sifal angluh,; seliap crang tidak Senang

ereman dengannya
Dialam: rangka:zn denga verba Ime-’r'J-. emtuk -nva solizin tlageat
mengien pads nomuna insan luga dapat pula nowming bulan insan.
Faua contoh 17, (23, dan (3) kata -nya sebagal anafora yang berbentuk
hunggal mempunyal fumngs! sebagai penggant subjsk Heriuk -npya
seruglkall digunakar pada bentuk jamak skan tetap] pemaxaizn bentuk

-nyi dalam bermuk tunggal selalu ditenjelian dengan pemambaian

aal

=

Ato it
Conioh .

4 Dupati Rembeng dateng dengan mobil. Walds mcbii i

masuk ke balaman sekolabh, kepala selecialn lasigeuneg

menyambiinya
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FPenambahan kata {tu pada contch (4), schbagal gant kalina: fupar

fembang dafang DI sind kata it juge mempunyei fur 51 sphagai
penggant subjek Apehiia titk tolak ite berupa guat frasa naka yang
disebul ulang kanye konslituen mdulmya, dan kemudian diracgseian
dengan pemarkahan anafora it,
Contoh
=) Bukan karena lsmenya, bukan karens Colroaminato, tetap
¥arena Kenyataan socglal, Selama kenyataan n babum
berubah, akan cendearung sa:ma.
Konsliluen nduk suatu frass tidek perlu digebu! ulang, dar hanya
pemarkaban ansfora itu =aja vansg disebutian, apabila komnstitven induk
Haak dianggap penting untuk wacana selanjutnya, Pernarlaharn snualora
iy fidak perlu dirangkmbkan dengan apa-apa (dalam arti fidak horvs
bersifal alributif} kalau tilik tolakmya berupa Kanas atay waoans
Clonton
Gy Tidak semjukah Taisal dengan kppiiaksaaan  waiib

produksi ilur Ternyata ity bulean gaslnya, =

2.2.2 Anafora Benluk lamak

Selah zam akibal dari penyusunan konstilues konstituen Lahasa
secars linear acalzh komungkinan adanva konsliuen terfeniy yang
sudah divebutkan sebelumnya  disesor  ulang pada penyebuian
selanjulnya, eniah itu dengan bentuk pronorninal entah Hdak Kedus
konshimen ite karena kessmaasnnya lazim dilatakoen sebagai dua
¥onslituen yang berkoreferens. Kekoraforonsian semuosam ind diseiat

anafora.
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epertt telah dijelaskan sebelumnva balkwa benmk analora
dibagi menjadl dua yat benlek lunggal dan kentuk jarnak |ika analors
berbenuk tunggal mempunyai bentuk yang terikad, fetapi sebailoya
anaters berbentk jamak maempunya benmk babay
Contol :
1} 51 Dl dan 51 Yem akan melangsungkan pernikaban mereks
di Katadral setelab roereks kemiball dari Amerika
Jika dzlam anaiora bentuk wunggal, becluk-nya selain dapsl Iongacl
- rada nomina insen juga dapat pula nomina bukan insan fdak
demnikian dengan kata mereka. Kata mereka yvang mempunyai bentuk
bebas tidak dapat digunakan untuk mengacu pada pronomina bukan
ingan Katz -nya mempunyal lungsi sebagal penggant sulbgek yaite
kala moreka. Sedangkan benuk -uva dalam kontuksi posesit dapal i
pergunakan pula sebagei hentelk jamak
Contoh
2) Mereka menebanyg pobon & seldtar ram ahnya Pora ibu dan
Enar-anak menyusul agak siang samhbil memBSawa malkana.
Mereka ini bergabung dengan suami stion bapaknva, ikul
membersihkan,
Bentuk wva scbagal bentu jamak dapal ditemukan =ula dalam
ranglaian kala 4 antarp
Contoh
Di Indanesia saat ini ada 7315 pensiunan Vang urrirnya gi
ates 80 tzhum, DI antaranye ada 31 orang 3.*;—1_"-;3; agianya
iebil dari 100 takun, saizh fecrang di antaranya SEarang

helkas pegawal FIKA Yogyakaria vang berusia 112 tahun,
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'I.if;

Akan tetapt, tidak senantiasa -nya dalam rangkaian ini dapat meng-
gantikan bentuk mereka

Penelitian inl difokuskan pada bentuk anafora kata ganti, Kata
penunjuk, bentuk anafora keterangan waktu, Keterangan cara dan
anafora pengulangan bentuk, Adapun anafora kata ganti meliputi kata
ganti persena IH, dan IH baik tunggal maupun jamak. Sedangkan
anafora kata penunjuk blasanya merujuk silang pada Keterangan
tempat. Anafera keterangan waktu berupa kata sepertl Kemarin,
selarang, besok, lusa, tadi, pagi-pagi, malam-malam, tidak lama
kemudian, dan kemarin dulu. Sedangkan anafora keterangan cara
“adalah pengulangan yang menyatakan caranye suatu peristiwa terjad|.
Anafora keterangan cara dapat berupa kata tunggal atau frasa
preposisional, seperti pernah, kadang-kadang, blasanya, dan
sepenuhnya {(Moellono, 1996:301).

2.3 Unsur-Unsur Anafora

Anafora merupakan peristiwa atau pengulangan bentuk, berarti
bahwa anafura terfadi dengan dua unsur, yaitl unsur yang pertama
adaiah unsur vang dislang dan unsur vang kedua adalah unsur
pengulangan. Selanjutnya, unsur yang divlang disebu! anteseden dan
unsur penguiangnya itu disebu! unsur anaforis, seperti yang sudah
dijelaskan pada sub bab 2.1 bahwa berdasarkan pengamatan
peristiwa anafora hanya terjadi dalam sistem sintaksis sebagal latar
belakang-nya. Untuk itu, sintaksis diartikan sebagal subsistem bahasa
yang mencakup pengaturan dan hubungan antara kata dengan kata,
antara kata dengan satuan yang lebin besar, atau antara satuan-
satuan yang lebih besar, atay anfara satuan-satuan vang leblh besar
ite dalam bahasa (Harimurti Kridalakasana, 1984:179)

Seperti dijelaskan pada sub bab 2.1 bahwa sehubungan dengan
tataran dalam hubungan kalimat, hubungan antara kalimat yang satu
dengan Kalimat yvang lain, selain ity dapat pula terjadi dalam hubungan
antar kalimat yang satu dalam arti antara alenia yang saty dengan
alenia yang lain, yaitu dengan menitikberatkan pada kalimatinya,
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Bale kalimat atau contoh (1} dan (7) 4i atas terjaci menguiangar
kata dia Fada confoh (1] peristiwa anafora teriadi dalam hubungan
intrakalimat atau dalarm kalimar itc sendiri. Eata T addy mada kausa
rortama  disebut anteseden (sebagai unsur yang diulang) vang
menglsl ungsi subjek dan pada Kausa dua atag kedus kala ::13 disabiul
sl anaforis (unsur pengulangnye? yvang mengisi tengal susick pula
Peda contoh () peristiwa anafors lerizcdi antara kalmat Yang alu
sengan kalimat yvang lain, ¥anr Yeddy pads kelimat perisina dissr|
=aflleseden (uisur yeng diulang) dan mendgisi [ungai subjok, sadanokan

kala dia dizebut unsur anaforis (unsur pengulangnya) yang mengisi
funcar subjek pula

Cemtod)

3) Magvarakal melarans bervkral anizya ¥arona perbuatasn 1o

=) ™ i 3
diend) ol dalam guoama apapun.
= E
4) Masvoarakat meaiar Cerbuat aniaye, Sikawn iy ddak
a F O S B
dilakukan olel seliap bansey vand bergdab,
1 Pl

=

ndd contoh kabimat (3] peristiwa anafors terjadi daiam hubung-
Bl Intrakalimat Benmk berbuas anjava pads kslusa worlama Sisobus
dengan antasaden yang mengisi Mungsi subjek dar pada Mansa kedua
hentak perbuatsn u disebut dengan unsur anaforla vang mengisi
funigs: suiiek. Pada coneh (4) peristiwa anafora e rracdt andera kalima!
yang datu aengan kalimat yang lain Bentuk berhuat Bniaya padn
kalirmmal periema disebut aniesaden ang mengisi fangsi  objek

Eenderniz dar henmk zsikap ity peda kalirmat berikus iva cigalzue unaur

analoris vang menglsi fungst subjel


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

Berdagarkan contol contoh o atas dapat dijelazkan pevistiva
anafola atan penguiangsn secara anaiora adalan periviiwa analora
yanig lerjadi delsm bubungan intrakalimat <an dalam hubungan aalars
kalimat yang sate dengan kalimat vang lain, Unaur snatoris dan N
aniczeden yang ada dalam kalimat ads Eaianya soina, telspt =niara
uneil anteaedsn dan unsur analoris ads kelanya Hdak sams artinya
Jike unsur antesoden menduduki funegs objok rouki unsur anaicria
dapat mendudek: fangsi vang lain, Dengan demikisn, dapat dielaskan

“hahwi poristiwa anafory yaidg teriadl hall dalam hubungoen ina
kalirmal maapun dalam hubunasr antara kalimat vang aat: dongan
vang lain unsdr anaforiz dan unsur snteseden dapal rmendedalkl fungai
yarg 2amsa dan dapal puia mendusdnki fungsl yang berkeds.

\

Menurut Anton Moelicno dilk defnisi beser: contoh anafora
yans teriadi dalam hubungan intrekalimat (di dalam kalima{y dalam
hubungan antara kalimat yang sata dengan kalima? yang lain Lahwn
Anafora adalah pivant dalam bahass untui membual rujuk silang
dengan hal ataw kala yang telab dinyatakan sebelumoya'"(199¢ 387
Belinu memberikan conloh sabagal ber it

4) Bu Mastuti belum meondapatkan pekeriaan padahal dia
mempercleh fasah gariananys dua sahun varig Ialu

6) Fada tahun 1965 toriadi pomberontaksn VWaih itu Haredi

L LIl

bary berwnur sepuinh tehun. Dia masil mendydald kelas

Hga askoiah daszar.

Fadie sub bab 2.1 disebuotkan bahwa anafora adalgh kal alas Rmgasi
Yany menunjuk kembali kepada sesusto vang leish disebutksn
sebelumnys dalam wacana (yang digebui anleseder) dengan peng-

alangzan atan subslitngi
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Harimurtl Kridalaksana mengatakan hahwa "Artesoden adalak
galah sate unsur dalam kalirnat ataw Klawss lerdabuln yang ditunjuk

oleh ungkapan dalar kalimat atau Kavsa® 2 RB4-13)
Contod

1) faizal kaya, tefapi kanlongnya kosong.

Fada kalimat (7] terael:ut Faigal adalah antesedennyva dan -nya
adalza unsur anaforis. Artinya anteseden zdalah vnsur suam kalimat
atan klavsa yang ditunjuk oleh unssr kalimat atay Kanea herikubiyva
Unsur yang menunjuk ungu: kadmat atau dausa sebclunnyva diseput
anaforis, Becars wmum dapa! dikatakan balwa anteseden sgelah sna
insur kehimat gtau klavea vang difunjuk cleh tnsur asnaloris. Gor
dagsarkan pendspat tevsebul, anteseden dimaksudkan aniale menana;
ronstiuen yang terdapat dalam suate kalimal disakut ulang pada larie-
fariz berilmiya yang terdapat dalare  kalimal ersebu Dengan
demildan, dapat dikatakan bahwa anieseden adalnh konetine- YEILY
‘erdavat rdalam kalimal divieng pada larik-larie bhes itkumya dalam
kalimat terssb, baik dalam sect Lenmlk, makna may L ::i'_rt'-:-“-.?'e‘!",u'-_.'?..
unanr - yvang  divieng  {anleseden} maupun gnour Pengulanagnya
jaraforiay dawat berupa kata, rasae rETEAn Zlanga

Derdasarkan uraian di afss Gapel dikataken Laiws  unsur VeIl

terdapa daam analora ada Jdus vaitn amesedsn dan anafo:lo, Baried

CF TR

il &kan dijelzskin mengensi anteseden dan apoloriz desd copiel o

aiam
61 Bu Maslun behun mandziadan eleorjaan, pacebal da

Imemperclek ijasah cariananya due tahun yaneg lalu


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2u

J1 FEada tahun 1965 feriadl pemberontakan Waldu du iard:

baru bervmur sepuiuli tahun. Dia masih duduelk di <elas tioe
sekolah dasar
10) Paisal kaya, tetap) kaniongnya kosong

Pada kalimat (&% bentuk dia heranafors dengan bartuk Lo Magioi
Antesorden darl eontoh (8) adalak Bu Masiug, sedangikan znaforisnys
adalal Jdia Dengan demildan, sontoh (2] antegedeniya mensggunaran
nama ovang, yaitu Bu Mastuti sedangkan anaf forisnya menoomakan
=KaTR Quitl orang ketlga tunggal vaitu dia. Pada oonloh () Denick pada
tabiun 1485 beranafora dengan waktu ity, bentuk Hard] beranators
gengan dig Antesoden dari conioh '3} adalah pads whua 1965 dan
biardl, sedangkan anaforisnya adslah wakh: iy 2e&n dia. Dengan
dernikdan, anaforis contoh {9) menggqunakan frase dar kala garni oranyg
katigy lunggal (waktu ite dan dis) Pada contoh (109 Faiaal beranzfora
dengan -nya yang melekat pada kafa kaniong fAntesoder dari sontoh
Liey adalah Faisal sedangkan anaforvisnya adalah -nve. Dengen
camibian, contoh (10} anssedennya Hiengguinakan  nama  arafg
(Faiza:), sedanogkan anglerisnys menggunakan kata _r.falﬁ- oranyg ketioa

tungoanl -nyaj. I
Eordazarkar fungsinya, pengulangan =ecira snaiora o aiss

dapai cianalisie sabagai harikst:

&) Bu Maatli belum mordapatken pokerjgan, radatial dia
|_'l F' |.-._1 |:|

memrarslel jaseh sarenanya dua tshun vane Ialig

r

P L )

23 Pada tahun |S65 teriadi pamberontaksn, Waldy 1w Hardi bary

ek

kY F & :’{'W 3

Bernmur sepulub lahan, Dia maiath duduk di zelas tias serolan
o 3 P E

£

dAmsar
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i0) Daisal kava, tetapi kentongnya Eosong.
5 F s &
Bentukan-bentikan analora pada contoh di atas ada vang lerjadi dalam
hubungan intrakzlimat {dulam kslimat) baile kalimat tomgus!, mavpun
kalimal majemuk dan ada vang terjadi daiam hubungem amera kalienas
yang suiu dengan kalimat yvang lein, agar lebih jelas, perly disshuikan

e

UNSAT-Unsur yang mengisi fungai-funoga: suatu kalimat i atas

Artegadan - SR
e (8% BuMastui (3) Dia (3}
(9 Padsa fahun 968 (3) VWaldu ita (KW
Hardi (S5) Dia {8}
_ (10) Faisal [i5) -nya ()

Anteseden dan ansiforiz dikalskan schagal masangoe,  wasur
anafora. Hubwngan snafora yang terind! beik di datamn kalimal macpun
hubungan antara kalimat yvang salu dengan &alimat yveng lan, cosur
anteseden dan unsur anaforia fidak aelalu menduduki fungsi Vaug
garna Hal tersebul dapal dilibat pada bagion &b atas. Fada conloh o

atas funcsl yang menjadi anlessden sidak salalu asma dengan fungs

yang menjadi anaforis. |adi, berdasarkan pembagian wasur-snsne
anaiora yang gihubunglan dengan fungst di atas jelaslah baliwe anewy
analoris vang mendudell fongei-fengsi dalam keliral alac yang
lerdapat dalam hubungan amara kalinal vang sstn dengan katimat
yang lain fidak selaln mempunvai kedudukan yang sama dengst

reduduxan unaur anlesedennya
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a4 Pengoriian Wacina

Hegaman baliasa yang lengkap seb enarnyalal Zukanla® lkaia

ataw katmar, sebagaimana dianggap heberapa kalangan dewass i
elaikan wacans  alea  discowse. Sebal itu penyeidikan dan
Jeslrine siulakgis ek batek dikalasi Pasfe satuan kaliina: gaja, telap
harus dilapjutien ke hegaman yang lehib Lesar yalu wacana Wacana
daiarn hat satuan bahiass yang teriardgkan (umk}, tetapl dalary hal ain

ua perledaannya Porbedaunnva erielak vada wecana sebioa: uneir
gramatikal lertingg) yang direalisagikan dalam bentuk kar Angal yang
AULh dengan amanat lengkan  dan dengan kohorens) sertz kohesi
fingel Sehenarnys, wacara wiuk harus diperfimbanglan duri sagi s
(informasi) vang koheren, sedangkan kohssi dipe: imbangkas dar
karuntuian nnaur prendidonng (heniulk).

Pemaharman Sahwa wacana mercpakan saluan bahssn =hals |

terlengxep dan merupakan samap tertinggl dalam kerarld gramatical,

adalal pemansaman vang Lerasal dari Lernyataan, babwa warcana
adalall satuen pahasa fertenckap, dalam bierarks gramatikal mern
pakpn patan gramatikal tertingg erau lerbesar. Wacasns iaE di-
razligaaikan datam benmulk karangan yang utzh berupa noveal, buka,
paragraf, zadmat, atan lkale veng nembaws amanst YEILF iengkan
Wuinad wanana dapal dilihal dari zer: lataran bahasza, dar: mulat teturan
yang terxecil “kala® daps! memval maima yang utui, dilhal dari
infarmasi yang menduluangrya

Penge: liae waeana menurul Tarigan adalab "Samar Laliasa Yalig
terlongean Qan tavinggi atas terbesar oi ars xalimil ztan klausa

dengan kolerengi Hdan kohosi dngqi yang berkesinernbungan, aney
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nlampl metnpunyal awal dan akhir yang nvats, disampalksn eocars
Haum alaw tulisan” (198737 Pemezhaman ini memazu kita pada wacana
yanyg kohesil dan koheren. Kohesi merupakan kesorasian hubungan
unaur-unsur dalam wacsna, sedangksn koieren mer |;-;-_.ai{=_1}i ks rmnduan
wacanrs sehingga kemunikatl mengarndung sat ide Wacana ads v Arg
fodak kolesil, tetapi koheren (mengandung pengertian apik]
Canlah
UHTvea dan kewannye sudah beranglst, mobil dia bagvs
Kalimat (13 lidak kohesif subagat wasana, tetari koheren, fidak kohesit
dalarn artl dia pacda (I} mengacy kemans Jea atan kawenmya), Wacsna
sergabanl akan kohesil bila antars lza den kawannya terams peng-
ulengan ansur menjadi
v} oica dan kawannya sudah heratigkat, mebil lea (kwanayas
Dagus
wobuan wacana dapst lerdir stas kalimat {luliran; yang bear-
arutar, saing miencpang dalam’ vruten makma escera Ko logis
karena 21fl linieritag bizhasa. -
i pihaic Iain dikatakan bahwa wanena adalah relaman ko
Sedazaan vang utub lentang perisiwa kormunclasi. Koruriloasi ddamas
iengounekan baehasa lisan dan dapat pula meaiggunakan Lahasa tulis

-

Apupan bentulnya,  wacanz  mengasumsikan BLENYE  ponyap:
ey

addiessor) dan pesapa (addressee). Dalam wacana loan, pavyana

=l

wililak pembicara, jadi bereifat pragmank (Samsuri, 10881 Permng
haman wacana, dalam hzal int lebin menitkberatkan pedsa hasil Wikt
rekaman koebzhasaan yang utub dolam peristiwa koemunikast haik

mil ol B

dalam wujud lisan maupun fulis
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Wacena, caiam hail int mempertimbeangkan pembicara-penvimak
imazyaraxat tutor], penulis-pembasa (masyarakat wacanaj. [Dalam
pemahaman tersesut, dipsrimbangkanr  gejals kebahazaan  yans
disebul pragmatix Pragmatis adaiah studi serkzdap semua hubengan
altara bahasa qin kontels yang digryamatikalisasikan .’-n'ra;'g ditandai
dorinkaskant di daiam stuaktur suatu bahagi, Pragmatk berbubiann
dengan wacana dalam &al kobungen dergnn shudi hakaso dan ontoks,
arflrya ol g2idin pragmatid aemus aspek dipelatar dalam fal e ang
annya dengan gontexs cahesa yang Komunikatfl, sanpal wada makma
(mermarilixy DbDabwa sampal pada topik yang dimilikl, ke dolam prag
matik |lermasuk makma yang fidak dapat dijsngkar melals gouan
secpid langsiiy, felapl melalal kondisl kebenarsn Dnaknst kaline!
vang ditalallkan
Hubuagan gramatikal ‘waeana  dupsi  dipertimbangkan  dari
analigis wacana ascara mikrostruldural (melaui unaur-cnsur pen
du=mng wacana) dan secara makvosvukiaral (reelivatean pelatar
depanan  (foreground)) dan pelatarbelakansan (badkgroundy dan
wazena Sebhagai leks
Unsur-ungar grasalikal yaag meondusuang waoana dagat by o
L) unaur yang berfengst sebagal konjungs: (pernghubeng) alimsl ala
suludrn yang lebih besar, sepert dengan deomildan, meks, 3o ga-
babrys, olel xarena ik, lagipifia, Rermadian, sefelzgh ita, sercantara
iti, keliksy misainya. seldtarnrmya, janaankan,

gy LmSUr Xodeonpg (03, unsar vang dilesapkan mengulangt apas yang

telal diungRankan pada sadgian terdabaly (yang lam)
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Zontoh
{3) Pakerizankne sateh meiuly, yang benar rupanys yeng torbawa
arua.
3 keselajaran anlarbagian
ntol
fdy Orang mujur belum lentu jujur. Orang jujur Selusn tenil mujur
4% referanagl, baik endofora (analors dan katafors) maupun sksolfara,
Referengi {acuan) meliput, antars lain persona, demcusiralif, daxn
komaratif.
1. persona, baik pronomina perscns lakrif (saya, kacnu, iz, £ia,
kami, kalian, mereka) dan pronomina pergscng tak  taksif

izasectang, barang siapa, maging-masing).

b demonatratl, seperid: ind, it atsn yang mengandung pengertian
lokagi jarak delat atau javh, sepe:l pada; (G sana, (di) sing,
yeng dapat mengacu puin pada persona,
oritoh
(E) Baya mau pargl ke kampus. =

Sim man kemana ¥ 24 sini mau ke kota.
> womparahf, dapat memteniak hubungan kontras; dapat meng-

acit pada semale pang sedang dibicaralan, unswnya capal
Larupa genarik gepert | identitas (sama, saina dengen, senert,
identis), kemiripan (saina, seperli, lambaban, dernikan puls, i
jLga). dan perbedaan (yang lain berbeda dard, sedangkan)
nga yeng bergilal spesiiik (el Lenyvex, Ielil sedikit koang.

tebhil jauh).
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kehieal leloailal

Kohesl leksizsl dapaet lerjadi melalui diksi (pilthar kata] yang

memiiikl bubungen fertentu dengan xsta yang diguralkiEn tor

dalivly ¥ohasi lekeikal dapai kel upa pengulangan, sizeica:, dap
Qipenimi, serta kolokast
a nengulandgan.

[ bt 3 o

'R Bunga di keta ite herum semerbak
Bunga yanog wmbuhb 41 faman-taman kota tersasut.

b winonin

{71 Bunyi mevalmiean tergengar mataiy harj.

Suara mendesis merisaukan coiniilk ruman it dan suara i

mengiris hatl perdengarnya, di sainping memilokare 0gs
menakitican.
¢, hipomm

)

(B 1 e
(8] Melgti, roae, dan mowier disukal argng kmtens harinmrvs
murrnaa i digananal wanila
ol koikas

Chotplaly

(2) Gacis oarlik 3% rorma’ 1 Belum juga ada yanag malamar
Bunga itu beium dipetik orang, masih tumbnh gagar g

tang<ainyn (Fattmah [¥erjasudarma, 1884 75-73)
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P
-3

Ferlu cilkemukaia disind banws dalan kaitan dencer ponulisan i
ligdpk,  alan  mermbicarakan lebik lazhud  merngens!  wasur-unsu
gromnabizal yang mendukung wacana seinin unstr gramalikal reforons:

karena penellezn mi dittikbecatkan pada analas anafora Lesuapa

entur dan fangzinya dalam konleks waosna
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M METODE PEMELITIAN

2.1 Pendekatan dun Jenie Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelifian i adalah pendekatan
kuallabf, Bodgan dan Teylor (dalam Moleons, 1989:3) mendefinisiken Lahwa
pendekatan kualbtatd sebagai prosedur peneftian yang menghasitkan dala
deskniptit Derupa kafa-kKata tertulls atau lsan dari orang-orang stau prilak
yany dapat diamati. Fenellian e berusaha menaring data alamiab, yaknt
Bentuk-bentuk anafora dan fungsi anafora dalam novel "Olenka” karys Bud
Darma. Pemahaman data alamiah tersebut ditempuh meladi analsls data
fonstalistil,

Jetis  penelitian  ini yadu  deskriptif.  Keemjaramingrat {1085 2%
berpendepal banwa penellian deskriptif adafah penelitian vang berysaha
mendeskripsikan atau memberi gambaran yang secermat mungkin mengenai
staty ndividu, keadaan, gejaia 2iau kKelompok tertents secara objektit

Berpijak dari pendapat tersebul, metede wyang digunakan daiam
penelitian ini adaiah bertujuan uatuk mendeskiipsikan  bentulk-bentuk anafora
dan fungst anatora dalam novel “Clanka” karya Budl Darma.

3.2 Data dan Sumber Data
3.2.1 Data Penefitlan

Data adaltah hasil pencatatan peneliti, baik berupa fakta alaupun angka
(Arfiunto, 1585913 Dengan kata fsin, data adaiah segala fakta dan engka
vang dapat difadikan bahan untuk menyusun susts formasi. Sedangkan
informast ity sendirl adalah hasit darl pengolahan data yang dipakai unfuk suaty
keperiuan. Data penelitian ini adalah bentuk-bentuk dan fungsi anafora dalam
hewvel "Olenka”™ Karya Budi Darma.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.2.2 Sumber Data

Sumber data merupakan sebuah sumber vang diadikan pegangan

untuk memperoleh data vang dibutubkan dalam sebual penelitian. Sumber
data dalam peneltian inl adalah wacana novel "Olenka” karya Budt Darma.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipakat dalam penulisan skripsi i

adalah metode penvimakan Pada tahapan ini didasarkan pada Perdanat
=Sudaryanto (1882:11) yang mengatakan bahwa metode pengumpulan data
yang berupa pemyimakan dapat disebu! metndeo penyimakan. Metode |nj
difabarkan dalam wujud teknis dasar penvadapan serta empat macam teimls
lanjutan, yaitu (1) berpartisipasi sambil memyimak (peneliti teribat dalam
dialogy, (2} tidak berpartisispasi ketika menyimak ipenelt! sebagai pendengar
vang baik}, (3} Perskaman, dan (4} pencatatan pada kartu. Dari keempat
beknik fanjutan fersebot vang dipakai adalah tidak barpartisipasi ketika
memimak. Pada tahapan i datz yaiy ada dalam novel "Olenkz" karya Budi
Darma disimak dan dicatat hetods peiyimakan dijabarkan_ dalam teknik
PERYadapan dan tekrik fanptan tidak berpartisipasi ketlka menyimak, iy
peneiiti tidak terfibat pembicaraan langsung dengan responden.

3.4 Prosedur Analisis Datg

Lintuk  memudanhian peneltt menganalisis  data.  Peneltian mi
menggunakan analsis data menurut teori Spradley (daiam Faisal, 158050}
mehfgemukakan empat analisis data dadam pehelitian kualtatif meliputi anafisis
domain, analisis taksonomis. analisis kempenensial, dan anatisis tems Kialturz].
Koempat analisis tersebaut saling berhwbungan erat dan berketanjutan, Anaitsis
data yang dikenulakan sSpradiey digunakan wituk mempereleh dan memyusun
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kerangks anafora yang dioutubkan dalam penaltlan. Anaksis domain dalam
panaftian ini sdakah anafora, sedandguai  analizls laksonomi melputi bentuk-
bepluk dan fungst anafora. Anafisis kemponensial mengklasifikasian hasi
analisis seperti benfuk-benluk amafora mebpoll anatfora pengulangan Heoluk,
anafera Keterangan wakly, anafora Ketevangan lempat, anafora keterangan
cara dan anafora kata gapth. Kemudian ontok meserapkan legri Spradiey,
langkah-ianghah untuk menganaiisis selanjuliva adalah sebagal berikut;
14 penyelekzian data
. Setelah rerkumpul, data peneltian diseleksi. Penyelekstan data dimak-
sudian agar data yang dianajisis tidalk menyimpang dar permasalahan
vang dinumaskan, Penyelsksian inl berdasarkan lygan penelitian, orfsntasi
masakah, dan pemibahesan pusiaka.
2} pengidentifikasizn data
Alaksidnya untsk memperoleh desknpst data berdasarkan bentuk anatora
dan fungsiivya sesial dengan makna masing-masing. Fengidentitkasian
berdasarkan tujuan, orientasi masalal, dan penafsiran makna dengan cara
mencalal data yvang diperolet.
3} pengidasifikasian data )
Setelah data peneltian tersebut didentiikasi, selanptnya diklasifikasikan
dafam kelompok benfuk-benfuk vang lefah ditemukan, klasifivesi ber
dasarkan twjuan penelitian, enentasi masalah, dan penafsiran makna.
4] penalslan makna data
Data penelitian yvang lefah diklasifikasi sefanjutnva ditatsirkan dan dijglaskan

maknanya,
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d.5% Tahap-tahap Penelitian

una mencapal hijuan seatrn penalitan dak akan l=pas dard tahao-
tahap yvang telah ditermiban. Hal Ind bergquna agar cara kerja dalarn penelifian
dapal terarab, Adapun tabap-tabap yang diperlulan dalan: penebinan i

adziah selacgal Derika

i) tahap persiapan

Sebelum menghkail pengogunaan anafora dalam zove!l "Dlanda” kirya Tl
Darma, terlebih dabuln penelit mencar: kepusialman yang releva dengan
kaiian,  Selelah mendagaten kepusalzan yang relevan densan ksian,
penediti rnenyusun nstrimen yvang dibutihian dalam penelitian in

a) tahap pelaksanaan
Fenedil menguenpulkes data yaug dipericxan dalam seneditian bl Dala
vang diburthkan dalam peopclitian i serupa anafora vang Jdigunakan
dalamn hnovel "Olenka" karya Budh Danma Data yang telsh diperoled
berudiar  dielab sesi dengan prosede analieis  data 'yan;_'_: felih
ditearhan.

I ahag penyelosgian iz

R b

Tahap lerakhir adalah parnclisan laporan vansg menladi foimal sirips
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V, ETSIMPITLAN AN SARAN

5.1 Keaimpalan
Herdasarbkan anabias analore pads ials 1Y yong madpah ansiisis aiaicra
yargg dabmjas aarl pengounasn pentuk-pantul analaca dan gl anabae

T e,

datarn novel "Olenta! ¥arya Bodi Dana, snaxa dapal dieudad! kesnogadod

sabagal Lorkat
- = % £l <]
1} Pesngunasn anafora pengulangan beatis adafora kata gend, anakya kaa
ez, anabora keterancan welhy, ansfore keterangan cuss dapalt teriadi
datam laimat fanggs’ maupan xalimat mejemuk Secangrar diam
PernakAlET: Uy anaiorns dan unsar aroesecennya lidakeselang vempaiss
Heduid i AT VAL SAMA Galan Kaimnat.
) rungst analora aalan Eoriels WHACANA Adaiali Seonghl Dergganb s
redikal oojer alteasing beber alye:
Dart kestmpulan i aiag, dupat dikarakan hoirga gnaliais bencak darn fmogs

Aaigsn kmitannya dangar anafra oalarm nowal SONanka" warwy Brdl Dramma
7 4

termiyata barvariasi.
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5.2 Saran
ferdasarkan sesimpuian di atas dan sehubusgan dengan pensiiian i,

faka penulis dapal menyvampaiken saran-saran sebagaj beriut:

921 Saran Teorths:
1. bagi calen peneiti, hendakmya hasil penelitian mi dapat dijadian sarana
Lnfuk menambah wawasan dalam penuiisan katya iimiah,
-<. bagi pengkaji analisis wacana_ hendaknya hasii penelitian i dapat
memberikan sumbangair pikiran tentang masalah anafara Ykl masih neiu
dikaji iebil jauh,

T

2.2 Saran Praktis

il

penelittan inj, ciiarapkan menambah pemahamar peneltl mengenal pentui

dan fungsi anafora dalam novel "Clenia’ karya Budi Darma,

b

hasil perelitian & ditarapkan dapat diapikasikan datam bidang ahaliss

watana, khususoyva tentang masalah anafora.
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